
 
 

 
 

STRATEGI DINAS KEPENDUDUKAN DAN PENCATATAN 

SIPIL DALAM MENINGKATKAN PARTISIPASI 

MASYARAKAT TERHADAP PEMBUATAN 

KARTU IDENTITAS ANAK DI KABUPATEN SIMEULUE 

 
 

SKRIPSI 

 

 

Diajukan Oleh: 

SINGGI ANJELINA 

NIM. 190802080 

 

 

Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Pemerintahan 

Program Studi Ilmu Administrasi Negara 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU PEMERINTAHAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH 

2024 M / 1446 H 
  









 
 

v 
 

ABSTRAK 

Kartu Identitas Anak merupakan dokumen kependudukan yang muncul setelah 

permendagri no 2 tahun 2016 diberlakukan. Kartu Identitas Anak (KIA) munculuntuk 

menjamin hak-hak anak dalam perlindungan hukum. Namun, Pada kenyataannya 

sebagian masyarakat di Kabupaten Simeulue belum menerbitkan Kartu Identitas 

Anak (KIA). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana strategi Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil dalam meningkatkan partisipasi masyarakat 

terhadap pembuatan KIA di Kabupaten Simeulue dan untuk mengetahui bagaimana 

faktor pendukung dan faktor penghambat Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

di Kabupaten Simeulue dalam meningkatkan kepemilikan KIA. Teknik pengumpulan 

data menggunakan metode observasi, wawancara dan dukumentasi serta analisanya 

menggunakan teknik analisis dekriptif kualitatif. Subjek penelitian ini terdiri dari 

Kepala Dinas, Kepala Bidang Layanan, Sekretaris Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil di Kabupaten Simeulue, dan 7 orang masyarakat di tiga kecamatan 

Kabupaten Simeulue. Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Strategi 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Simeulue terhadap 

peningkatan Kartu Identitas Anak (KIA) anak dilakukan dengan beberapa hal: (a) 

Melakukan sosialisasi atau promosi kepada masyarakat tentang pentingnya Kartu 

Identitas Anak (KIA); (b) Membuat inovasi khusus untuk program Kartu Identitas 

Anak (KIA); dan (c) Mempertimbangkan aspirasi dan kebutuhan masyarakat terhadap 

pelayanan Kartu Identitas Anak (KIA). (2) Faktor pendukung dalam meningkatkan 

Kepimilikan KIA adalah dengan melaksanakan program inovasi khusus maka akan 

sangat mendorong kesadaran masyarakat dalam pembuatan Kartu Identitas Anak 

(KIA). Sedangkan faktor penghambat Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil di 

Kabupaten Simeulue dalam meningkatkan kepemilikan Kartu Identitas Anak (KIA) 

yaitu kurangnya anggaran / dana yang akan di pakai untuk melaksanakan sosialisasi 

dan kurangnya kemauan / dorongan masyarakat dalam pembuatan  Kartu Identitas 

Anak (KIA). 

Kata Kunci: Strategi, Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil, KIA                     
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Seiring dengan perkembangan masyarakat yang semakin maju, maka 

kebutuhan pelayanan juga semakin meningkat. Dalam hal ini masyarakat 

membutuhkan pelayanan yang cepat, ekonomis dan terjamin adanya kepastian, 

sehingga pelayanan publik diharapkan dapat memenuhi kebutuhan sesuai harapan 

masyarakat. Namun, pelayanan publik yang ada di indonesia masih jauh dengan apa 

yang diharapkan oleh masyarakat.1 

Salah satu upaya dari pemerintah  untuk meningkatkan pelayanan terhadap  

masyarkat yaitu dengan penyediaan data  kependudukan yang akurat, faktual, dan  

menyeluruh untuk memenuhi kebutuhan  masyarakat akan data kependudukan.  

Kondisi geografis negara Indonesia yang  berbentuk kepulauan serta memiliki  

jumlah penduduk dengan urutan  keempat terbanyak di dunia membuat pemerintah 

harus mengupayakan  penertiban administrasi kependudukan  secara berkala. Jumlah 

penduduk yang  banyak dan laju pertumbuhan penduduk yang tinggi mengakibatkan 

peristiwa kependudukan sering terjadi dan berdampak pada data kependudukan,  

sehingga data kependudukan yang ada terus berubah atau bersifat dinamis. Dalam 

proses pencatatan peristiwa kependudukan, Dinas Kependudukan dan Pencatatan 

Sipil  harus melakukan pendataan  berdasarkan dengan data penduduk yang  akurat 

dan faktual sehingga menjamin  validnya data yang masuk dalam  database 

 
1 Sahya Anggara. 2012. Ilmu Administrasi Negra. Bandung: Pustaka Setia. Hal 567-568. 
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kependudukan. Salah satu  produk dari dokumen kependudukan  yang berguna dan 

bermanfaat untuk menjamin validnya  data kependudukan anak adalah Kartu Identitas 

Anak atau yang disingkat dengan KIA karena semua orang perlu di catat identitas 

termasuk anak.2 

Kartu Identitas Anak merupakan dokumen kependudukan yang muncul 

setelah permendagri no 2 tahun 2016 diberlakukan, Kartu Identitas Anak (KIA) 

muncul untuk menjamin hak-hak anak dalam perlindungan hukum. Saat ini anak 

belum mempunyai kartu yang diterbitkan lahir. Saat ini setiap warga Negara telah 

memilik berbagai dokumen kependudukan diantaranya Kartu Tanda Penduduk 

Elektronik (KTP-El), Kartu Keluarga, Akta Kelahiran, dan lain sebagainya. Dokumen 

ini akan berdasarkan peraturan perundang-undang. Kartu pelajar hanya bersifat 

khusus untuk pelajar, sedangkan Akte Kelahiran dokumen kependudukan yang telah 

lama ada, merupakan dokumen pengakuan dari negara untuk anak baru melengkapi 

dokumen kependudukan lainnya berbentuk kartu seperti halnya Kartu Tanda 

Penduduk Elektronik (KTP El) untuk orang dewasa. 

Selain itu pemerintah juga memiliki kewajiban memberikan identitas 

kependudukan kepada setiap warga negara dalam rangka memenuhi haknya sebagai 

WNI.  Salah satu fungsi dan kewajiban pemerintah adalah memberikan perlindungan 

bagi warga negaranya dari setiap peristiwa yang dialami. Peristiwa tersebut meliputi 

 
2 Rahmawati Sururama dan Alfaris Firdausya Bintang Permana, “Pelayanan Administrasi Kartu 

Identitas Anak (KIA) Secara Online di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Semarang 

Jawa Tengah” Jurnal Media Demokrasi, Vol.3 No. 2 (Oktober, 2021), 65. 
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kelahiran, kematian, perkawinan, perceraian, pengakuan anak, pengesahan anak, 

pertimbangan anak, perubahan nama serta perubahan status kewarganegaraan.3 

Adapun identitas tersebut di kenal dengan sebutan KTP atau Kartu Tanda Penduduk 

yang berfungsi sebagai tanda pengenal bagi setiap penduduk. Dalam Undang-Undang 

Nomor 24 Tahun 2013 Perubahan Dari Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2006 

Tentang Administrasi Kependudukan telah disebutkan bahwa “Pendaftaran Penduduk 

adalah Pencatatan Biodata Penduduk, Pencatatan Atas Pelaporan Peristiwa 

Kependudukan dan Pendataan Penduduk Rentan Administrasi Kependudukan serta 

Penerbitan Dokumen Kependudukan Berupa Kartu Identitas atau Surat Keterangan 

Kependudukan”. 

Pada Pasal  1 ayat  (7) Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 2 Tahun 2016 

tentang Kartu Identitas Anak menyebutkan bahwa  “Kartu Identitas Anak yang 

selanjutnya disingkat dengan KIA adalah Identitas resmi anak sebagai bukti diri anak 

yang berusia kurang dari 17 tahun dan \ belum menikah yang diterbitkan oleh Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten/Kota, berlaku secara nasional serta 

terintegrasi dengan Sistem Informasi dan Administrasi Kependudukan (SIAK).4 

Selain itu Kartu Identitas Anak juga memiliki beberapa manfaat bagi anak, 

Adapun manfaatnya antara lain: 1. digunakan untuk persyaratan mendaftar sekolah, 2. 

sebagai syarat mengurus perbankan ketika anak memiliki tabungan sendiri, sebagai 

 
3 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2013 Tentang Perubahan Atas 

Undang Undang Nomor 23 Tahun 2006 Tenta\ng Administrasi Kependudukan.   
4 Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2016 Tentang Kartu 

Indentitas Anak”  (2016).   
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syarat pendaftaran BPJS, 3. untuk mendapatkan asuransi ketika anak mengalami 

kecelakaan, dapat digunakan dalam pengurusan imigrasi, serta berfungsi untuk 

mencegah perdagangan anak.5 

KIA ternyata wajib dimiliki oleh anak. Hal itu tercantum dalam Pasal 1 Ayat 

(1) Undang-undang Nomor 24 Tahun 2013 tentang Administrasi Kependudukan 

menyebutkan bahwa administrasi kependudukan adalah rangkaian kegiatan penataan 

dan penertiban dalam penertiban dokumen dan data kependudukan melalui 

pendaftaran penduduk, pencatatan sipil, pengelolaan informasi administrasi 

kependudukan serta pendayagunaan hasilnya untuk pelayanan publik dan 

pembangunan sektor lain.6 Bentuk identitas yang diberikan kepada warga negara 

tercantum dalam Pasal 2 huruf a Undang- undang Nomor 23 Tahun 2006 tentang 

Administrasi Kependudukan adalah dokumen kependudukan. 

KIA ini juga memiliki tujuan dengan dicamtumkan dalam Pasal 2 tahun 2016 

yang berbunyi pemerintah menerbitkan KIA  untuk meningkatkan pendataan, 

perlindungan dan pelayanan publik serta sebagai upaya memberikan perlindungan 

dan pemenuhan hak konstitusional warga negara7.  

Kabupaten Simeulue yang merupakan bagian wilayah Provinsi Aceh yang 

memiliki luas wilayah 212.512 ha dan penduduk sebanyak 88.963 jiwa. Kabupaten 

Simeulue itu sendiri melakukan kebijakan KIA  dilaksanakan pada tahun 2017 yang 

 
5 Inten Esti Pratiwi, Kartu Identitas Anak, Manfaat Dan Langkah Mengurusnya, 

KOMPAS.com, 2023.   
6 Pasal 1 ayat (1) Undang-undang Nomor 24 Tahun 2013. 
7 Peraturan Menteri Dalam Negeri  Republik Indonesia No 2 Tahun 2016 Tentang Kartu 

Identitas Anak’’ 147  (2016). 
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diterbitkan oleh Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil  (Disdukcapil ) Kabupaten 

Simeulue. Berdasarkan data yang terpublish pada tahun 2022 terhitung ada sebanyak 

29.937  anak di Kabupaten Simeulue. Dari jumlah tersebut sebanyak 40 % atau 

12.505 anak yang sudah memiliki KIA, dan sisanya 17.432 anak yang belum 

memiliki KIA.8 

Dalam Peraturan Daerah Kabupaten Simeulue penyelenggaraan pendaftaran 

penduduk disediakan biaya operasional yang besarnya ditetapkan oleh Bupati 

Simeulue dan ditampung dalam anggaran belanja dan pendapatan daerah Kabupaten 

Simeulue, dengan disahkannya Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2013 perubahan 

atas UU Nomor 23 Tahun 2006 Tentang Administrasi Kependudukan (Adminduk), 

pemerintah membebaskan biaya proses pengurusan dan penerbitan semua dokumen 

di tanggung oleh Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) untuk 

pembuatan Kartu Tanda Penduduk (KTP), Kartu Keluarga (KK), Akta Kelahiran dan 

Akta Kematian dan Kartu Identitas Anak (KIA) termasuk penerbitan baru, 

penggantian karena rusak atau hilang, perbaikan akibat salah tulis atau akibat 

perubahan elemen data sesuai dengan Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2013 Pasal 

79 A Pengurusan dan penerbitan dokumen kependudukan tidak dipungut biaya 

apapun alias gratis.9 

 
8 Ade Irwansah, 40 Persen Anak di Kabupaten Simeulue Sudah Memiliki Kartu Identitas 

Anak, ANTARA News Aceh, last modified 2022, accessed February 11, 2024, 

https://aceh.antaranews.com/berita/299849/40-persen-anak-di-pulau-simeulue-sudah-miliki-kartu-

identitas 
9 Qanun Kabupaten Simeulue Nomor 8 Tahun 2013 Tentang Perubahan Atas Qanun 

Kabupaten Simeulue Nomor 17 Tahun 2012 Tentang Retribusi Penggantian Biaya Cetak Kartu Tanda 

Penduduk Dan Akta Pencatatan Sipil. 
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Instansi terkait terus berusaha meningkatkan kepemilikan KIA bagi anak 

dengan terus bekerjasama dengan pihak-pihak yang bersangkutan dengan anak, 

namun dari keterangan data di atas dapat dilihat bahwa masih terdapat anak-anak 

yang belum memiliki KIA, ini mungkin dikarenakan masih adanya ditemukan 

masyarakat/orang tua yang belum membuat atau enggan membuat KIA untuk 

anaknya dengan alasan bahwa anak-anak selalu bersama dengan orang tuanya dan 

tidak membutuhkan KIA.10  

Atas dasar tersebut maka perlu adanya kajian yang mendalam tentang persepsi 

terkini masyarakat terhadap KIA. Peraturan yang dibuat pemerintah diharapkan untuk 

meningkatkan kepemilikan KIA, tetapi ini bukan semata karena bebasnya biaya, 

tetapi untuk meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya Kartu Identitas 

Anak (KIA). 

Melihat fenomena yang terjadi dalam pencatatan kelahiran tersebut, maka 

peneliti tertarik dalam melakukan penelitian dengan judul “Strategi Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Disdukcapil) Dalam Meningkatkan Partisipasi 

Masyarakat Terhadap Pembuatan Kartu Identitas Anak (KIA) di Kabupaten 

Simeulue”. 

1.2 Identifikasi Masalah dan Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah pada 

penelitianini adalah sebagai berikut: 

 
10Patresia Kirnandita, “Menimbang Untung Dan Urgensi Kartu Identitas Anak,” Tirto.id, 

2017.   
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1. Strategi yang telah dilakukan oleh Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Kabupaten Simeulue belum berjalan dengan maksimal 

2. Terdapat faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan partisipasi 

masyarakat terhadap kepemilikan KIA 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi titik temu 

permasalahan dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana strategi Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil dalam 

meningkatkan partisipasi masyarakat terhadap pembuatan KIA di Kabupaten 

Simeulue ? 

2. Bagaimana Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Dinas Kependudukan 

dan Pencatatan Sipil di Kabupaten Simeulue dalam meningkatkan 

kepemilikan KIA? 

1.3 Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas, maka yang menjadi tujuan 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui strategi Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil dalam 

meningkatkan partisipasi masyarakat terhadap pembuatan KIA di Kabupaten 

Simeulue. Untuk mengetahui Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil dalam meningkatkan partisipasi 

masyarakat terhadap pembuatan KIA di Kabupaten Simeulue. 



8 
 

 

 

 Apabila dari tujuan-tujuan tersebut di atas berjalan dengan baik, maka 

manfaat dari penelitian ini adalah: 

1) Teoritis 

Dapat menambah dan memberikan wawasan dan pengetahuan serta 

menganalisis kajian-kajian baru untuk wahana bidang keilmuan 

khususnya jurusan Ilmu Administrasi Negara di Universitas Islam Negeri 

Ar-Raniry Banda Aceh. 

2) Praktis 

Penelitian ini diharapakan dapat menjadi tambahan informasi bagi Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil agar dapat memaksimalkan upaya 

yang dilakukan dalam menerbitkan KIA sehingga dapat meningkatkan 

kualitas pelayanan yang diterima oleh masyarakat Kabupaten Simeulue. 

1.4 Penjelasan Istilah 

1. Strategi adalah suatu tindakan yang berpengaruh dan sangat menentukan 

keberhasilan terhadap program atau kegiatan, baik yang akan maupun yang 

telah direncanakan oleh pihak manajemen. Selanjutnya menurut Mahmudi, 

merumuskan strategi yaitu tahap pembangunan mental, moral dan spiritual.11 

2. Partisipasi, kata partisipasi berasal dari bahasa Inggris yaitu “participation” 

adalah pengambilan bagian atau pengikutsertaan. Partisipasi adalah suatu 

 
11 M. Nirwansyah Ulum, “Strategi Dinas Kependudukan Dan Catatan Sipil Kota Semarang 

Dalam Pelaksanaan Program Kartu Identitas Anak (KIA) Untuk Mewujudkan Tertib Administrasi 

Kependudukan Di Kota Semarang” Skripsi Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Universitas 

Diponegoro Semarang (Semarang:2019)   



9 
 

 

 

keterlibatan mental dan emosi, pikiran atau emosi seseorang yang 

mendorongnya untuk memberikan sumbangan dalam usaha mencapai tujuan 

yang telah ditentukan dan ikut bertanggung jawab terhadap kegiatan 

pencapaian tujuan tersebut.12 

3. Masyarakat merupakan sekumpulan manusia yang secara relative mandiri, yang 

secara bersama-sama cukup lama, yang mendiami suatu wilayah tertentu, 

memiliki kebudayaan yang sama, dan melakukan sebagian besar kegiatannya 

dalam kelompok tersebut.13 

4. Pelayanan Publik, merupakan sebuah aktivitas yang dilakukan oleh seseorang 

ataupun sekelompok orang, sehingga pelayanan dapat juga disebut sebagai 

sebuah sistem, prosedur dan metode yang dirancang untuk memenuhi 

kebutuhan individu maupun kelompok. 

5. KIA. KIA adalah kepanjangan dari Kartu Identitas Anak. Kartu Identitas Anak 

adalah kartu identitas resmi yang diterbitkan oleh Disdukcapil yang 

diperuntukan untuk anak dari usia 0 sampai 17 tahun kurang satu hari. 

6. Disdukcapil. Disdukcapil merupakan kepanjangan dari Dinas Kependudukan 

dan Pencatatan Sipil. Disdukcapil merupakan kantor kependudukan yang 

mengurus dan melayani kebutuhan masyarakat terkait dokumen kependudukan 

yang dibutuhkan. 

 
12 Siti Irine Astute Dwiningrum, 2012, Disentralisasi Dan Partisipasi Masyarakat Dalam 

Pendidikan. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, hlm, 10. 
13 Sumaryo Gitosaputo, 2015, Pengembangan dan Pemberdayaan Masyarakat, Graha Ilmu, 

Bandung, hlm, 7. 


